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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS
MELALUI PROBLEM BASED LEARNING

!Dina Octaria, 2Eka Fitri Puspa Sari

'FKIP, Universitas PGRI Palembang, dinaoctaria@univpgri-palembang.ac.id
2FKIP, Universitas PGRI Palembang, ekafitrips@univpgri-palembang.ac.id

ABSTRACT
This study aims to determine the ability of mathematical problem solving (KPMM) of students through the model
of learning problem based learning (PBL). This study used quasi-experimental method with the control group
design of pretest and non-equivalent postes. The subject of this research is the fourth semester student of the
academic year 2016/2017 at the mathematics education program at PGRI University of Palembang which
amounted to 62 people. Based on the learning, the research subjects are divided into two classes, namely the
experimental class that get the PBL learning and control class that get conventional learning (PK). Instruments in
this study using KPMM test. The data in this study were analyzed using t-test. From the data analysis, it is found
that students' mathematical problem solving ability through PBL learning is better than those who get conventional
learning in terms of overall or KAM (high, medium, low).

Keywords: problem based learning (PBL), problem-solving ability

A. Pendahuluan

Metode Simpleks merupakan salah
satu teknik penyelesaian dalam program
linier yang digunakan sebagai teknik
pengambilan keputusan dalam
permasalahan yang berhubungan dengan
pengalokasian sumber daya secara optimal.
Secara umum tahapan dalam kegiatan
analisis simpleks terdiri dari dua bagian,
yaitu tahap pra-analisis dan tahap analisis.

Sitorus  (Kartono, dkk 2007)
menjelaskan tujuh tahapan dalam tahap
analisis  penyelesaian  program linier
menggunakan metode simpleks. Pada tahap
ketujuh  proses penyelesaian  dapat
dikatakan selesai apabila masalah pada
program linier tersebut telah mencapai titik
optimum. Namun apabila pada tahap
ketujuh tersebut belum mencapai titik
optimum, maka proses penyelesaian akan
kembali kepada prosedur tahap keempat,
dan hal ini dilakukan terus menerus hingga
memperoleh titik optimum.

Fakta di lapangan belum sesuai dengan
tujuan pembelajaran.kesulitan mahasiswa
dalam menerjemahkan persoalan program
linier  kedalam  simbol  matematis,
kerumitan dalam proses perhitungan pada
tiap-tiap tahapan hingga memperoleh nilai
(titik) optimum dalam metode simpleks,
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ditambah  dengan tingkat ketelitian
mahasiswa dalam perhitungan yang masih
kurang (Puji, 2011), serta ketidakpercayaan
diri mahasiswa menyebabkan mahasiswa
jenuh dan mudah putus asa dalam
menyelesaikan persoalan metode simpleks.
Begitupun yang diakui oleh beberapa
mahasiswa ProdiPendidikan Matematika
Universitas PGRI  Palembang yang
diwawancarai secara informal oleh peneliti.

Model problem based learning (PBL)
dapat melatihkan keterampilan pemecahan
masalah dan self efficacy pada siswa
berdasarkan ciri-ciri dan sintaksnya.PBL
mempunyai ciri-ciri yaitu: (1) mengajukan
pertanyaan atau masalah; (2) berfokus pada
interdisiplin; (3) penyelidikan otentik; (4)
menghasilkan karya nyata dan
memamerkan. PBL memiliki beberapa
sintaks pembelajaran yang meliputi: (1)
mengorientasikan siswa kepada masalah;
(2) mengorganisasikan siswa untuk belajar;
(3) membantu penyelidikan mandiri dan
kelompok; (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya serta
memamerkannya; (5) menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Penerapan PBL juga dianjurkan oleh
Dasna & Sutrisno  (2007) dalam
pembelajaran karena: (1) akan terjadi
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pembelajaran bermakna, (2) mahasiswa
dapat mengintegrasikan pengetahuan dan
keterampilan  secara  simultan serta
mengaplikasikan dalam konteks yang
relevan, dan (3) PBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan
inisiatif mahasiswa dalam bekerja, motivasi
internal  untuk  belajar, dan dapat
mengembangkan hubungan interpersonal
dalam kerja kelompok.

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini adalah: untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa setelah mendapat
model problem based learning (PBL) dan
pembelajaran konvensional ditinjau dari :
(@) keseluruhan mahasiswa, dan (b) KAM
(tinggi, sedang, dan rendah).

KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIS
Polya (dalam Upu, 2003: 31)

mengartikan pemecahan masalah sebagai
suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu
tujuan yang tidak begitu mudah segera
dapat dicapai. Sedangkan  Siswono
(2008:35), menjelaskan bahwa pemecahan
masalah adalah suatu proses atau upaya
individu untuk merespons atau mengatasi
halangan atau kendala ketika suatu jawaban
atau metode jawaban belum tampak jelas.

Dari pengertian pemecahan masalah
yang di atas mengindikasikan bahwa
diperolehnya solusi suatu masalah menjadi
syarat bagi proses pemecahan masalah
dikatakan berhasil. Dalam memecahkan
masalah, setiap individu memerlukan
waktu yang berbeda. Hal ini disebabkan
oleh motivasi dan strategi yang digunakan
dalam menyelesaikan masalah yang sedang
dihadapinya.

Siswono  (2008:35) menyebutkan
bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi  kemampuan pemecahan
masalah, vyaitu: (1). Pengalaman awal.
Pengalaman terhadap tugas-tugas
menyelesaikan soal cerita atau soal
aplikasi.  Pengalaman  awal  seperti
ketakutan (pobia) terhadap matematika
dapat menghambat kemampuan siswa
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dalam memecahkan masalah. (2). Latar
belakang matematika. Kemampuan siswa
terhadap konsep-konsep matematika yang
berbeda-beda tingkatnya dapat memicu
perbedaan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah. (3). Keinginan dan
motivasi. Dorongan yang kuat dari dalam
diri  (internal), seperti menumbuhkan
keyakinan saya “BISA” maupun eksternal,
seperti diberikan soal-soal yang menarik,
menantang, kontekstual dapat
mempengaruhi hasil pemecahan masalah.
(4). Struktur Masalah. Struktur masalah
yang diberikan kepada siswa (pemecahan
masalah), seperti format secara verbal atau
gambar, kompleksitas (tingkat kesulitan
soal), konteks (latar belakang cerita atau
tema), bahasa soal, maupun pola masalah
satu dengan masalah yang lain dapat
mengganggu kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah.

Berdasarkan uraian di atas, maka
kemampuan pemecahan masalah adalah
kemampuan atau potensi yang dimiliki
seseorang dalam menyelesaikan masalah
serta mengaplikannya dalam kehidupan
sehari-hari sampai masalah itu tidak lagi
menjadi masalah baginya.

PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

Problem Based Learning (PBL)
merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat menolong siswa untuk
meningkatkan keterampilan yang
dibutuhkan pada pada era globalisasi saat
ini. Problem Based Learning (PBL)
dikembangkan untuk pertama kali oleh
Prof. Howard Barrows sekitar tahun 1970-
an dalam pembelajaran ilmu medis di
McMaster University Canada (Amir,
2009). Model pembelajaran ini
menyajikan suatu masalah yang nyata bagi
siswa sebagai awal pembelajaran
kemudian diselesaikan melalui
penyelidikan dan diterapkan dengan
menggunakan pendekatan pemecahan
masalah.

Barret (2005) mengemukakan
langkah-langkah pelaksanaan PBL sebagai
berikut: 1) Mahasiswa diberi



ISSN: 2476-8898
Vol. 1, Oktober 2017

permasalahan oleh dosen atau
permasalahan diungkap dari pengalaman
mahasiswa; (2) Mahasiswa melakukan
diskusi dalam kelompok kecil; (3)
mahasiswa melakukan kajian secara
independen berkaitan dengan masalah
yang harus diselesaikan; (4) mahasiswa
kembali kepada kelompok PBL semula

untuk  melakukan tukar informasi,
pembelajaran  teman  sejawat, dan
bekerjasama  dalam menyelesaikan

masalah; (5) mahasiswa menyajikan solusi
yang mereka temukan; dan (6) mahasiswa
dibantu oleh dosen melakukan evaluasi
berkaitan  dengan  seluruh  kegiatan
pembelajaran.

B. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
Quasi-Eksperimental karena subjek tidak
dikelompokkan secara acak, tetapi diterima
apa adanya (Ruseffendi, 2005).

Desain penelitian yang digunakan
adalah desain kelompok kontrol pretes dan
postes non-ekivalen atau Nonequivalent
Pre-Test and Post-Test Control-Group
Design (Creswell, 2012). Secara ringkas

desain  eksperimen  tersebut  dapat
digambarkan sebagai berikut.

0] X o)

@) @)
Keterangan:
@) . pretes/postes tentang pemecahan

masalah

X . Perlakuan berupa problem based

learning (PBL)

Data dalam penelitian ini yaitu data
kuantitatif yang diperoleh melalui analisis
terhadap jawaban mahasiswa pada tes
KAM dan tes KPMM vyang dilakukan
sebelum (pretes) dan sesudah (postes)
kegiatan pembelajaran. Data kuantitatif
ditabulasi dan dianalisis melalui tiga tahap,
yaitu:

1. Tahap pertama: melakukan analisis
deskriptif data dan menghitung gain
ternormalisasi  (normalized  gain)
pretes dan postes.
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2. Tahap kedua: menguji persyaratan

analisis statistik parametrik yang
diperlukan sebagai dasar dalam
pengujian hipotesis. Pengujian

persyaratan analisis dimaksud adalah
uji normalitas data dan uji homogenitas
varians keseluruhan data kuantitatif.

3. Tahap ketiga: menguji keseluruhan
hipotesis. Secara umum, uji hipotesis
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji t, dan uji ANAVA dua jalur

Data hasil tes kemampuan pemahaman
konsep matematis mahasiswa dianalisis
dengan menggunakan statistik inferensial.
Untuk mengetahui besarnya peningkatan
kemampuan pemahaman konsep
matematika  mahasiwa dilakukan
perhitungan dengan menggunakan rumus
gain ternomalisasi (n-gain) dari [13],
dengan interpretasi kategori n-gain seperti
pada Tabel 1.

Tabell.
KategoriN-GAIN(g)

n-Gain (g) Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3<g =07 Sedang

g =0,3 Rendah

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas PGRI Palembang,
sedangkan sampel adalah mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika
yang mengikuti perkuliahan Program
Linier pada semester genap, Februari — Mei
tahun 2017. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah  purposive
sampling.  Berdasarkan teknik tersebut
diperoleh sampel yaitu kelas 4B sebagai
kelas eksperimen sebanyak 30 orang dan
kelas 4A sebagai kelas kontrol sebanyak 32
orang.

C. Hasil dan Pembahasan

Data yang didapat dari penelitian ini
dilihat dari kemampuan awal mahasiswa
pada saat pretest dan postest kelas
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eksperimen dan kelas kontrol yang ditinjau
dari kemampuan tinggi, sedang, dan rendah
Tabel 2.
Statistik Deskriptif Data Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Pembelajaran Pembelajaran
Kel Berbasis Konvensional
om Masalah (PBL) (PK)
pok N[S|IP|P|<|NIS|P|P]|<
KA tir|lolg tirlo|g
M alet|st|> alet|st|>
t.lele t.lele
s|s S| s
6|10 610
.7, |, 131,
Ke| |*|9|3]|5| [*|9|5]3
sel |3 017153 4131|5
uru | 0 3 4, 0|2 3 3, 0
han 2! s| 2|71
510 5|2 71911
9 3 1 6
71210 1 110
1,12, _ 9,
XIs13]8| |* |35
;—g: 8 01811 5 3 314
3 3, 0 3 4, 0
S |1 g 1] [5]2 g 2
6 7 5 2
6110 61110
1,151, _, 12,1,
“I71014] |*|3|7]3
Sed | 1 710111 9121
ang | 3 2 2. 0|8 2 1 0
519 (2) 1] [°9 8 1
5 5 5 1
6|10 41110
_1,16,], 1,11,
*Is13|5| |*|5/0]3
Re
nda | 9 6130 8 0010
h s13/3,1]0 s|212,10
, 15, N T
51711 0131
0 6 0 2
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Dari tabel di atas dapat diketahui
bahwa data kemampuan awal mahasiswa di
kelas eksperimen pada saat pretest lebih
rendah dari kelas konvensional yaitu rata-
ratanya 6,90 untuk kelas eksperimen dan
6,94 untuk kelas konvensional. Hal ini justu
berkebalikan dengan nilai postest yg
diperoleh kelas eksperimen dengan rata-

rata sebesar 17, 37 dan di kelas
konvensional  sebesar 13,53, kelas
eksperimen lebih  besar dari kelas

konvensional untuk nilai pos test.

Ditinjau dari kelompok kemampuan
awal mahasiswa tinggi, sedang, dan rendah
didapat nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa
yaitu 7,50 untuk kelompok mahasiswa yang
KAM tinggi di kelas eksperimen dan 11,83
untuk kelas konvensional pada saat pretest.
Hal ini juga berkebalikan pada saat postest
nilai  kelompok KAM tinggi kelas
eksperimen jauh lebih besar dari kelas
konvensional dengan nilai rata-rata 22,38
dan 19,33.

Untuk kelompok KAM sedang nilai
rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa pretest lebih besar di
kelas  eksperimen  daripada  kelas
konvensional vyaitu 6,77 dan 6,39.
Sedangkan rata-rata nilai postest juga lebih
besar di kelas eksperimen daripada kelas
konvensional yaitu 15,00 dan 12,72.

Untuk kelompok KAM rendah di kelas
eksperimen nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa
lebih besar dari kelas konvensional yaitu
dengan masing-masing nilai 6,56 dan 4,50
untuk pretest. Sedangkan untuk nilai
postest rata-rata  nilai  kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen lebih  besar dari kelas
konvensional yaitu 16,33 dan 11,00.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
diketahui bahwa rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa
kelompok KAM tinggi yang mendapat
pembelajaran PBL lebih besar daripada
mahasiswa kelompok KAM tinggi yang
mendapat pembelajaran konvensional.
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Kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa rata-rat kelompok
KAM sedang yang mendapat pembelajaran
PBL lebih besar daripada mahasiswa
kelompok KAM sedang yang mendapat
pembelajaran konvensional.

Kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa rata-rata kelompok
KAM rendah yang mendapat pembelajaran
PBL lebih besar daripada mahasiswa
kelompok KAM rendah yang mendapat
pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa pembelajaran PBL secara signifikan
lebih  baik  daripada  pembelajaran
konvensional ditinjau dari nilai KPMM.
Hasil ini mengakibatkan  bahwa
pembelajaran  PBL  dengan  semua
komponen pendukungnya memberikan
kontribusi terhadap peningkatan
kemampuan Pemecahan masalah
matematis mahasiswa.

Berdasarkan temuan-temuan
penelitian ini dapat dinyatakan bahwa
faktor pembelajaran memberikan pengaruh
terhadap nilai KPMM mahasiswa. Temuan
ini didukung oleh hasil pengamatan
aktivitas mahasiswa selama  proses
pembelajaran berlangsung. Pembelajaran
problem based learning memfasilitasi
mahasiswa agar terlibat aktif dalam proses
pembelajaran.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa nilai kemampuan pemecahan
masalah matematis mahasiswa yang
mendapat pembelajaran PBL lebih baik
daripada mahasiswa yang mendapat
pembelajaran konvensional ditinjau dari
KAM (tinggi, sedang, rendah.
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